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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dibahas dan dipaparkan pada bab 

sebelumnya maka dapat diperoleh hasil penerapan pendekatan matematika 

realistik Indonesia untuk melihat kemampuan penalaran matematis siswa yaitu 

proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI sudah sesuai dengan 

karakteristik PMRI dan kemampuan penalaran yang berada pada kategori sedang. 

Namun, masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran 

dan terdapat beberapa indikator kemampuan penalaran yang minim dipahami oleh 

siswa. Indikator kemampuan penalaran matematis yang masih minim dipahami 

antara lain memeriksa kesahihan suatu argument dan melakukan manipulasi 

matematika.  

B. Saran  

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru, guru hendaknya dapat menerapkan pembelajaran dengan pendekatan 

PMRI pada proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna serta 

siswa dapat terbiasa mengerjakan soal yang berkonteks dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya saat melakukan pembelajaran dengan 

pendekatan PMRI lebih menekankan lagi pada salah satu karakteristik PMRI
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yaitu Interaktivitas agar dapat melatih siswa dalam mengemukakan pendapat 

dan lebih aktif selama proses pembelajaran. 

3. Sebaiknya, sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu melakukan simulasi 

pada kelas yang akan digunakan. Supaya siswa tidak terkejut saat penelitian 

yang sesungguhnya. 

4. Untuk mengetahui kemampuan penalaran, sebaiknya siswa tidak dapat diukur 

dari kemampuan awal matematikanya. 
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